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Abstrak 

 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui literasi matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS bentuk aljabar berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah enam siswa 
kelas VII C SMP Negeri 2 Kartasura yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan 

rendah. Penelitian ini menggunakan lima kemampuan dasar literasi matematika yaitu kemampuan 

komunikasi, matematisasi, menentukan strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan 

operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, serta penalaran dan pemberian 

alasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu 

menggunakan lima kemampuan dasar literasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS 

bentuk aljabar, siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu menggunakan empat 

kemampuan dasar literasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS bentuk aljabar sedangkan 

siswa dengan kemampuan matematika rendah hanya mampu menggunakan satu kemampuan 

dasar literasi matematika dalam menyelesaikan soal HOTS bentuk aljabar. 

 

 
Kata Kunci: HOTS; Kemampuan Matematika; Literasi Matematika 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

 Matematika merupakan disiplin ilmu yang menjadi salah satu dasar dalam 

berkembangnya teknologi modern karena berperan penting terhadap kemajuan 

daya pikir manusia serta berbagai disiplin ilmu lainnya (Nuridawani, Munzir, 

& Saiman, 2015). Dalam PISA, matematika menjadi salah satu dari mata 

pelajaran yang dikaji. PISA dilaksanakan untuk melihat bagaimana literasi 

siswa dalam membaca, sains, dan matematika (Johar, 2012).  

 Literasi matematika adalah ilmu dalam memahami matematika dasar dan 

penerapannya pada kehidupan Ojose (dalam Fahmy, Wardono, & Masrukan, 

2018). Literasi matematika adalah subjek yang didukung oleh aplikasi yang 

memiliki keterkaitan dalam dunia matematika sehingga siswa dimungkinkan 

dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki serta rasa percaya diri dalam 

berpikir secara spasial maupun numerik untuk membaca situasi dengan cermat 

serta menyelesaikan suatu persoalan (Salim & Prajono, 2018).  
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 Abidin, Mulyati, & Yunansah (2018: 108) mengemukakan tujuh 

kemampuan pokok yang digunakan sebagai dasar dalam literasi matematika 

yaitu: 1) komunikasi, 2) mematematisasi, 3) representasi, 4) penalaran dan 

pemberian alasan, 5) strategi untuk memecahkan masalah, 6) penggunaan 

operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, serta 7) 

penggunaan alat matematika. Pada penelitian ini, terdapat lima kemampuan 

dasar dalam literasi matematika yang digunakan oleh peneliti yaitu:’1) 

komunikasi, 2) matematisasi, 3) penalaran dan pemberian alasan, 4) strategi 

untuk memecahkan masalah, serta 5) penggunaan operasi dan bahasa simbol, 

bahasa formal, dan bahasa teknis., 

  Literasi matematika memudahkan seseorang untuk mengetahui peranan 

matematika dalam kehidupan dan membantu dalam mengambil suatu ketetapan 

serta pertimbangan yang diperlukan sebagai seorang warga negara. Sejalan 

dengan perubahan zaman, penting bagi setiap orang untuk mempunyai literasi 

matematika yang dapat membantunya menyelesaikan bermacam-macam 

persoalan yang berhubungan dengan pekerjaan dan kewajibannya dalam 

kehidupan (Wijaya, 2017).  

 Pada kenyataannya, literasi matematika siswa di negara Indonesia masih 

berada pada kategori rendah. Indonesia dalam studi PISA tahun 2018 

memperoleh skor sebesar 379 dan menempati peringkat ke-73 dari 78 negara 

peserta dengan skor rata-rata internasional sebesar 489 (OECD, 2019). 

Kemampuan literasi matematika siswa ini dapat ditingkatkan dengan melatih 

siswa menyelesaikan soal-soal tipe HOTS. Soal HOTS merupakan jenis soal 

yang akan membantu siswa mengembangkan kemampuannya untuk berpikir 

secara kritis, logis, metakognitif, reflektif, serta kreatif karena siswa dituntut 

untuk berpikir tingkat tinggi serta menggunakan proses menalar. Siswa dilatih 

untuk berpikir pada tahap analisis, evaluasi, dan mengkreasi di dalam soal 

HOTS (Suryapuspitarini, Wardono, & Kartono, 2018). Salah satu materi 

matematika kelas VII dalam kurikulum 2013 yang memiliki keterkaitan erat 

dengan materi matematika lain adalah bentuk aljabar. Penguasaan yang baik 

terhadap materi bentuk aljabar sangat diperlukan siswa sebelum mempelajari 

materi aljabar pada tingkatan selanjutnya. Siswa dapat diberikan soal bentuk 

aljabar dengan tipe HOTS untuk mengasah keterampilannya dalam berpikir 

tingkat tinggi serta meningkatkan kemampuan literasi matematika pada siswa.  

 Setiap manusia memiliki caranya tersendiri untuk memecahkan suatu 

masalah tanpa terkecuali siswa yang juga memiliki cara berbeda dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. Perbedaan ini diakibatkan setiap siswa 

memiliki kemampuan matematika yang berbeda. Kemampuan matematika 

yang dimiliki siswa beragam mulai dari tinggi, sedang, hingga rendah. Nurman 

(dalam Sari, 2016) memperoleh temuan bahwa kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan persoalan matematika dipengaruhi oleh kemampuan 

matematika yang dimilikinya.  
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 Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti ingin meneliti tentang 

bagaimana literasi matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kartasura dalam 

menyelesaikan soal HOTS bentuk aljabar berdasarkan kemampuan 

matematika. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII C SMP Negeri 2 

Kartasura yang diambil sebanyak enam siswa berdasarkan kategori 

kemampuan matematikanya yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari setiap 

kategori kemampuan matematika diwakili oleh dua orang siswa. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Tahap 

analisis data mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Dalam suatu penelitian, keabsahan data dilakukan agar 

data dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, digunakan teknik 

triangulasi metode dengan membandingkan hasil tes soal HOTS bentuk aljabar 

dengan hasil wawancara subjek penelitian. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Berikut disajikan hasil analisis literasi matematika siswa dengan 

kemampuan’ matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal 

HOTS bentuk aljabar. Dari keenam subjek penelitian, dibahas tiga subjek 

penelitian pada salah satu soal. 

 

 3.1  HASIL PENELITIAN 

 

Soal Tes 
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Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi (Subjek KT) 

 

 Berikut hasil pekerjaan dan hasil wawancara terhadap subjek KT.   

 

    
 

Gambar 1. Hasil pekerjaan dan wawancara subjek KT 

 

 Hasil pekerjaan subjek KT tersebut menunjukkan subjek KT memiliki 

kemampuan komunikasi. Subjek KT mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal dengan lengkap dan benar. Subjek KT juga 

memiliki kemampuan matematisasi yang ditunjukkan dengan subjek KT 

mampu melakukan permisalan variabel “P” dan “Q” untuk membuat model 

matematika meskipun permisalan tersebut tidak dituliskan secara jelas. Pada 

saat wawancara, subjek KT juga memahami permisalan variabel yang dia 

gunakan dan dapat memberikan contoh permisalan variabel menggunakan 

huruf lain. Strategi yang digunakan subjek KT untuk menyelesaikan soal 

tersebut adalah dengan melakukan substitusi. Subjek KT juga sudah mampu 

melaksanakan langkah-langkah penyelesaian soal secara runtut dan benar. 

Subjek KT dapat menjawab apa yang diminta dalam soal dengan benar dan 

mampu membuat kesimpulan secara tepat. Saat menyelesaikan soal, subjek KT 

mampu menggunakan operasi matematika dengan benar serta bahasa yang 

baik. 
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Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang (Subjek KS) 

 

 Berikut hasil pekerjaan dan hasil wawancara terhadap subjek KS.   

 
 

Gambar 2. Hasil pekerjaan dan wawancara subjek KS 

 

Hasil pekerjaan subjek KS tersebut menunjukkan subjek KS memiliki 

kemampuan komunikasi. Subjek KS mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal dengan lengkap dan benar. Subjek KS juga 

memiliki kemampuan matematisasi yang ditunjukkan dengan subjek KS 

mampu melakukan permisalan variabel “P” dan “Q” untuk membuat model 

matematika meskipun permisalan tersebut tidak dituliskan secara jelas. Pada 

saat wawancara, subjek KS juga memahami permisalan variabel yang dia 

gunakan dan dapat memberikan contoh permisalan variabel menggunakan 

huruf lain. Strategi yang digunakan subjek KS untuk menyelesaikan soal 

tersebut adalah dengan melakukan substitusi. Subjek KS juga sudah mampu 

melaksanakan langkah-langkah penyelesaian soal secara runtut dan benar 

meskipun hanya sampai pada tahap mencari nilai dari “P” saja. Subjek KS 

belum mampu menjawab apa yang diminta dalam soal dengan benar. Subjek 

KS beranggapan bahwa nilai “P” yang telah diperoleh sebagai hasil akhir dari 

penyelesaian masalah. Subjek KS juga tidak mampu untuk membuat 

kesimpulan karena merasa bingung. Saat menyelesaikan soal, subjek KS sudah 

mampu menggunakan operasi matematika dengan benar serta bahasa yang 

baik. 
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Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah (Subjek KR) 

 

 Berikut hasil pekerjaan dan hasil wawancara terhadap subjek KR.   

 

 
 

Gambar 3. Hasil pekerjaan dan wawancara subjek KR 

 

Hasil pekerjaan subjek KR tersebut menunjukkan subjek KR memiliki 

kemampuan komunikasi. Subjek KR mampu menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal dengan benar meskipun”terdapat satu informasi 

yang belum dituliskan secara sempurna yaitu hasil kali bilangan P dan Q 

adalah 50. Subjek KR belum memiliki kemampuan matematisasi yang 

ditunjukkan dengan subjek KR hanya mampu membuat salah satu model 

matematika dengan benar melalui permisalan variabel “P” dan “Q” meskipun 

permisalan tersebut tidak dituliskan secara jelas. Pada saat wawancara, subjek 

KR juga belum memahami permisalan variabel yang dia gunakan untuk 

membuat model matematika. Strategi yang digunakan subjek KR untuk 

menyelesaikan soal tersebut adalah dengan melakukan substitusi. Akan tetapi, 

subjek KR belum mampu untuk melaksanakan langkah-langkah penyelesaian 

soal secara runtut dan benar. Hasil pekerjaan subjek KR terhenti pada tahap 

mencari nilai dari “P”. Subjek KR belum mampu menjawab apa yang diminta 

dalam soal dengan benar. Subjek KR beranggapan bahwa nilai “P” yang telah 

diperoleh sebagai hasil akhir dari penyelesaian masalah. Subjek KR juga tidak 

mampu untuk membuat kesimpulan dari hasil yang dia peroleh. Saat 

menyelesaikan soal, subjek KR belum mampu menggunakan operasi 
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matematika dengan benar. Subjek KR membuat kesalahan dalam melakukan 

perhitungan serta pemfaktoran. 

 

3.2 PEMBAHASAN 

 Subjek KT dalam mengerjakan soal HOTS bentuk aljabar tahap 

menganalisis sudah dapat menggunakan lima kemampuan dasar dalam literasi 

matematika yaitu kemampuan komunikasi, matematisasi, menentukan  

strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi dan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, serta penalaran dan pemberian 

alasan. Dari lima kemampuan dasar dalam literasi matematika, subjek KT 

sudah memenuhi kelimanya.   

 Subjek KS dalam mengerjakan soal HOTS bentuk aljabar tahap 

menganalisis sudah dapat menggunakan empat kemampuan dasar dalam 

literasi matematika yaitu kemampuan’komunikasi, matematisasi, menentukan 

strategi untuk memecahkan masalah, serta menggunakan operasi dan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis. Satu kemampuan dasar dalam 

literasi matematika yang tidak dapat digunakan oleh subjek KS adalah 

kemampuan penalaran dan pemberian alasan. Hal ini diakibatkan, subjek KS 

belum sepenuhnya mampu menjawab apa yang diminta dalam soal dengan 

benar. Dari lima kemampuan dasar dalam literasi matematika, subjek KS 

sudah dapat memenuhi empat kemampuan yang ada.  

 Subjek KR dalam mengerjakan soal HOTS bentuk aljabar tahap 

menganalisis hanya dapat menggunakan satu kemampuan dasar dalam literasi 

matematika saja yaitu kemampuan komunikasi. Empat kemampuan dasar 

dalam literasi matematika yang tidak dapat digunakan oleh subjek KR adalah 

kemampuan matematisasi, menentukan strategi untuk memecahkan masalah, 

menggunakan operasi dan bahasa simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, 

serta penalaran dan pemberian alasan. Hal ini diakibatkan, subjek KR 

melakukan kesalahan dalam menjawab soal. Dari lima kemampuan dasar 

dalam literasi matematika, subjek KR hanya dapat memenuhi satu 

kemampuan yang ada.  

 Temuan pada penelitian ini menunjukkan siswa lebih banyak mempunyai 

kemampuan komunikasi dan matematisasi”dibandingkan dengan kemampuan 

dasar literasi matematika lainnya. Sedangkan yang tidak banyak dimiliki oleh 

siswa yaitu kemampuan penalaran dan pemberian alasan. Temuan ini 

didukung oleh hasil temuan Rusmining (2017) yang menunjukkan 

kemampuan komunikasi menjadi kemampuan dasar paling banyak dimiliki 

siswa pada literasi matematika. Sedangkan kemampuan penalaran dan 

pemberian alasan adalah yang paling sedikit dimiliki siswa. Pernyataan ini 

juga diperkuat oleh hasil temuan Fatmawati (2019) bahwa dalam literasi 

matematika tidak banyak siswa yang memiliki kemampuan penalaran dan 

pemberian alasan tetapi banyak yang memiliki kemampuan komunikasi. 
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Penelitian ini juga menemukan siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi sudah dapat memahami serta menjawab dengan baik soal HOTS 

bentuk aljabar tahap menganalisis. Sedangkan siswa dengan kemampuan 

matematika sedang juga sudah dapat memahami serta menjawab soal HOTS 

bentuk aljabar tahap menganalisis meskipun tidak sepenuhnya dapat 

terselesaikan dan siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat 

memahami soal HOTS bentuk aljabar tahap menganalisis akan tetapi belum 

mampu untuk menjawabnya dengan tepat. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Kusniati (2018) bahwa dari tahap pemahaman, siswa 

berkemampuan tinggi mampu memahami apa yang diminta dalam soal dan 

mampu menjawab soal dengan baik, siswa berkemampuan sedang sudah 

mampu memahami apa yang diminta dalam soal tetapi belum dapat 

menyelesaikan soal tersebut dengan baik hingga akhir. Sedangkan siswa 

berkemampuan rendah juga mampu memahami apa yang diminta dalam soal 

tetapi belum dapat menyelesaikannya secara benar. Pernyataan ini juga 

sependapat dengan hasil temuan yang diperoleh Maharani & Kurniasari 

(2016)”bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dapat memahami 

permasalahan soal dengan menuliskan informasi yang ada pada lembar 

jawab. Siswa juga menuliskan setiap langkah penyelesaian masalah secara 

rinci. Siswa berkemampuan matematika sedang juga sudah mampu 

memahami permasalahan pada soal dan mampu menyelesaikan soal tersebut 

meskipun tidak sepenuhnya. Siswa berkemampuan matematika rendah 

mampu memahami permasalahan pada soal akan tetapi belum mampu 

menentukan konsep penyelesaian masalah dengan tepat untuk menyelesaikan 

soal tersebut. 

  Siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki literasi 

matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan 

matematika sedang dan rendah. Dari hasil penelitian, terlihat siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi sudah mampu menggunakan kelima 

kemampuan dasar dalam literasi matematika yang ada dan siswa dengan 

kemampuan matematika sedang maupun rendah belum mampu menggunakan 

kelima kemampuan dasar tersebut. Meskipun demikian, siswa dengan 

kemampuan matematika sedang mempunyai kemampuan literasi matematika 

lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan matematika rendah. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Kafifah, Sugiarti, & 

Oktavianingtyas (2018) bahwa siswa berkemampuan matematika sedang, 

pencapaian literasi matematikanya lebih baik dibandingkan siswa 

berkemampuan matematika rendah. Siswa berkemampuan matematika tinggi 

dan sedang mampu mencapai level 4, akan tetapi secara keseluruhan 

pencapaian siswa berkemampuan matematika sedang masih di bawah siswa 

berkemampuan matematika tinggi karena masih terdapat siswa yang belum 

mampu memenuhi indikator pada level 1 sampai level 6. 
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4. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian ini, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

a. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi yang diwakili oleh subjek KT 

sudah mampu menggunakan lima kemampuan dasar dalam literasi 

matematika yaitu kemampuan komunikasi, matematisasi, menentukan 

strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi dan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, serta penalaran dan pemberian 

alasan dalam mengerjakan soal HOTS bentuk aljabar tahap menganalisis 

b. Siswa dengan kemampuan matematika sedang yang diwakili oleh subjek KS 

sudah mampu menggunakan empat kemampuan dasar dalam literasi 

matematika yaitu kemampuan komunikasi, matematisasi, menentukan 

strategi untuk memecahkan masalah, serta menggunakan operasi dan bahasa 

simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis dalam mengerjakan soal HOTS 

bentuk aljabar tahap menganalisis.  

c. Siswa dengan kemampuan matematika rendah yang diwakili oleh subjek 

KR hanya mampu menggunakan satu kemampuan dasar dalam literasi 

matematika yaitu kemampuan komunikasi dalam mengerjakan soal HOTS 

bentuk aljabar tahap menganalisis.  
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